
Ketatnya persaingan nilai juga

terjadi di SMAN 3 Yogyakarta.

Ketua 2 PPDB SMAN 3 Yogya

Ichwan Aryono mengungkapkan,

sejak PPDB dibuka pergerakan

nilai sudah terasa. Ketatnya per-

saingan menjadikan sejumlah

pendaftar dengan nilai tinggi

banyak yang terlempar. Bahkan

ada pendaftar yang merasa po-

sisinya sudah tidak aman memu-

tuskan untuk mengubah pilihan

sekolah. Karena pendaftar yang

berkonsultasi pun langsung di-

layani. 

"Hari pertama PPDB jalur

zonasi reguler maupun prestasi

cukup lancar, walaupun begitu

persaingannya cukup ketat.

Karena untuk jalur prestasi pada

pukul 08.45 WIB nilai terendah di

SMAN 3 Yogya sudah 370.69

dengan nilai tertinggi 398.94.

Adapun untuk jalur zonasi reg-

uler nilai terendahnya 340.99 dan

nilai tertinggi 389.09. Karena

pendaftaran masih berlangsung

sampai Kamis (27/6), perger-

akan nilai masih akan terus ber-

ubah," ungkap Ichwan.     (Ria)-d
Dr  Alexis Abramson (dalam laman BBC,

sebagaimana diadopsi BPS) mengungkap-

kan bahwa karakter dari Gen Z adalah: (1)

Suka berkolaborasi dalam melakukan peker-

jaan; (2) Fleksibel; (3) Menyukai tantangan

dan dimotivasi oleh pencapaian; (4) Suka

mencari cara yang baru dalam menyele-

saikan masalah; (5) Tech savvy (mahir

teknologi); (6) Suka mengumbar privasi; (7)

Mandiri; (8) Toleran; (9) Suka berkomunikasi

secara maya; (10) Memiliki ambisi.

Dalam perspektif religius, sebagaimana

generasi-generasi sebelumnya, generasi Z

menjalani kehidupannya melalui tahap-tahap

(terminal) tertentu. Dalam perjalanan itu, pasti-

lah kondisi awal (fitrah), akan bersentuhan de-

ngan rona kehidupan serba dinamis dan ma-

jemuk. Warna putih hingga hitam, sikap lem-

but hingga kasar, dari jujur berganti menjadi

dusta, akan dijumpainya. Kondisi mental-keji-

waan (mental states) atau spiritualitas yang

awalnya suci, murni, bersih, terbuka kemung-

kinan berubah menjadi kotor, banal, sarat

kepalsuan. Artinya, karakter Gen Z menjadi

jauh dari idealitasnya.

Orang-orang tua, khususnya Gen X, pasti

berpengharapan agar spiritualitas Gen Z

tetap kokoh. Perjalanannya lancar, sukses,

dan banyak prestasi. Singkat kata, amat di-

harapkan Gen Z mampu menjadi pelaku se-

jarah kebenaran, kebaikan, dan keunggulan

untuk segala urusan. Perjalanan hidup mesti

dimaknai sebagai perjuangan spiritual mela-

wan nafsu keserakahan, ambisi pribadi tanpa

kepedulian sosial-kebangsaan. Dalam kein-

syafan dan keimanan, perjuangan hidup

senantiasa dipadukan dengan aktivitas lahiri-

ah dan batiniah. 

Dalam terminologi zaman Kalabendu dari

Ranggawarsita, diingatkan agar Gen Z tetap

eling lan waspada. Tak perlu waswas, khawatir,

takut tidak keduman (mendapatkan bagian). 

Mantapkan keyakinan bahwa rezeki Tuhan

melimpah. Setiap makhluk pasti kebagian.

Lihatlah, burung yang terbang di pagi hari

dalam kondisi perut kosong (lapar), pulang ke

sarangnya dalam kondisi perut kenyang.

Para ahli tasawuf mengajarkan bahwa atas

keagungan-Nya, setiap manusia diberikan

pengetahuan spiritual (ahwal) dalam momen-

momen perjalanannya. Ahwal ini, datang

spontan, tak terduga, irasional, dan menga-

gumkan. Ahwal bersifat subjektif. Walau de-

mikian, deskripsi peristiwa, objek kejadian,

kronologi, dan goresan batiniah, sulit dilupa-

kan. Dalam penerimaannya, ada orang yang

bersyukur, tetapi ada pula yang kufur. Sega-

lanya terpulang pada kadar keimanannya. 

Persoalan mendasar Gen Z, adalah mere-

ka tidak pernah diajari laku spiritual.

Pendidikan formal (di sekolah-sekolah), mau-

pun pendidikan informal (di keluarga dan ma-

syarakat), sarat dengan pemberian penge-

tahuan fisik-rasional. Tentu hal demikian ada

implikasinya.

Psikolog Albert A.Ehrenzweig (dalam

Psychoanalytic Jurisprudence, 1971) menga-

jarkan bahwa kehidupan bernegara hukum

akan baik, bila hukum dikonsepkan dan

dipraktikkan berdasarkan aktivitas psikis

(mind, laku spiritual), dan bukan sekadar se-

bagai realitas fisik-rasional (sophia) saja.

Demi masa depan negara hukum Panca-

sila, spiritualitas Gen Z, perlu menjadi kepedu-

lian semua pihak, utamanya lembaga-lemba-

ga yang bertanggung jawab pada pendidikan,

budaya, kepemudaan, dan agama. Berbagai

karakteristik Gen Z, perlu dikembangkan

menjadi keunggulan. WallahuÕalam. 

(Penulis adalah guru besar Pascasarjana

UGM)-d
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Spiritualitas   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

1.000    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    Sambungan hal 1

NIPPON PAINTPERCANTIK PURAMANGKUNEGARAN

Lestarikan Cagar Budaya, Dukung Pariwisata

Ubah  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    Sambungan hal 1

Polda  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     Sambungan hal 1

Pemda . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    Sambungan hal 1

BPD DIYSyariah Dorong Digitalisasi Transaksi Pelajar

SOLO (KR) - Selain sebagai

salah satu Bangunan Cagar

Budaya yang menyimpan keka-

yaan tradisi dan sejarah Nusan-

tara, Pura Mangkunegaran di

Surakarta juga telah bertransfor-

masi menjadi destinasi wisata

budaya di Indonesia. Badan

Pusat Statistik (BPS) Solo dalam

publikasi Indikator Ekonomi Kota

Surakarta 2022 menyebut Pura

Mangkunegaran menjadi salah

satu objek wisata paling diminati

wisatawan asing di Kota Solo.

"Pura Mangkunegaran seba-

gai salah satu pusat kebudayaan

Jawa yang terletak di Kota

Surakarta, sangat terbuka terha-

dap kerja sama pemajuan kebu-

dayaan, baik adat istiadat dan

tradisi maupun kontemporer.

Tingginya kunjungan wisatawan

lokal dan mancanegara meru-

pakan bentuk apresiasi masya-

rakat kepada Mangkunegaran

dan juga bukti tingginya minat

masyarakat luas pada kebu-

dayaan Nusantara," ujar KGPAA

Mangkoenagoro X dalam acara

Program CSR Warnai Kehi-

dupan #ColouringLives Nippon

Paint Indonesia di Pura Mang-

kunegaran, Solo, Rabu (26/6).

Regional Sales Manager

Nippon Paint Indonesia Marsel-

lino Najoan mengatakan, apa

yang disampaikan KGPAA

Mangkoenagoro X tersebut

mendorong Nippon Paint

Indonesia turut melestarikan

Pura Mangkunegaran, yang se-

laras dengan Program CSR se-

jak 2016. "Ini pertama kalinya ba-

gi Nippon Paint melakukan CSR

Warnai Kehidupan #Colouring-

Lives pada Bangunan Cagar

Budaya, yakni Pura Mangkune-

garan. Sebab, Pura Mangku-

negaran merupakan salah satu

Kerajaan Mataram Islam dan

memiliki arsitektur akulturasi bu-

daya Jawa dan Eropa," jelas

Marsellino.

Pura Mangkunegaran memi-

liki luas sekitar 9,3 hektare, terdiri

beberapa area, di antaranya

Pamedan (halaman utama),

Pendhapa Ageng, dan area tem-

pat tinggal keluarga Mangku-

negaran. Saat ini, Pamedan

Mangkunegaran juga meru-

pakan salah satu lokasi yang se-

ring digunakan untuk pelak-

sanaan event di Kota Surakarta.

Selain itu, terdapat Pendhapa

Ageng yang merupakan salah

satu pendapa terbesar di

Indonesia.

"Melihat luasan area kom-

pleks bangunan Pura Mangku-

negaran, Nippon Paint Indonesia

melakukan pengecatan pada

bangunan di halaman pertama,

yakni Area Pariwisata Mangku-

negaran. Luasan area yang dicat

2.682 meter persegi, menggu-

nakan 1.273 liter cat premium

terbaik Weatherbond Max de-

ngan warna hitam dan putih un-

tuk memperindah tampilan ga-

gahnya bangunan Mangkune-

garan," ujar Marsellino.

Menariknya, lanjutnya, kedua

warna tersebut memiliki makna

mendalam, warna hitam meng-

ingatkan untuk berpuasa dan

mendekatkan diri pada Sang

Khalik dan putih untuk mensu-

cikan pikiran dari hal-hal negatif. 

(San)-d

Sebelumnya, SYL mengaku telah memberikan

uang kepada Firli Bahuri senilai total Rp 1,3 miliar.

Namun pemberian uang itu tidak terkait dengan

pengurusan perkara di Kementerian Pertanian

(Kementan) lantaran sudah tidak ada permasalah-

an, setelah SYL melakukan pengecekan kepada

para anak buahnya, antara lain ke Inspektur

Jenderal maupun Direktur Jenderal.

"Tidak disebut apa apa. Tetapi saya merasa

bahwa kenapa saya dipanggil terus-menerus

ini dan yang proaktif mengirim WhatsApp ke

saya adalah Pak Firli," ucap SYL saat menjadi

saksi mahkota (saksi sekaligus terdakwa)

dalam sidang pemeriksaan saksi di

Pengadilan Tindak Pidana Korupsi Jakarta,

Senin (24/6). (Ant/Has)-d

Kesekjenan, ada. Lalu transaksi yang kami

potret itu lebih dari 63.000 transaksi yang di-

lakukan mereka itu dan angka rupiah-nya

hampir Rp 25 miliar," jelas Ivan.

Hal itu Ivan sampaikan menanggapi perta-

nyaan Wakil Ketua Komisi III DPR RI

Habiburokhman perihal fenomena judi daring

yang kian marak hingga anggota sejumlah

institusi ikut terpapar dan apakah sudah

merembet di lingkungan profesi legislatif.

"Kita juga ingin tahu apakah di DPR ini ang-

gota DPR ada yang terdeteksi bermain judi

online, kita minta infonya," ucap

Habiburokhman.

Pihaknya meminta agar anggota DPR

yang terlibat atau bermain judi online untuk

diproses secara kode etik ke Mahkamah

Kehormatan Dewan (MKD) DPR. "Kan

datanya ada nihpak profesi legislatif, mungkin

terkait DPR kan kita ada MKD DPR, saya

anggota MKD juga, kita minta tolong dikasih

saja ke MKD biar kita bisa lakukan penyika-

pan seperti apa nanti," ujarnya.

Menanggapi hal tersebut, Ivan pun menga-

takan pihaknya mengantongi detail data-data

perorangan dari beragam kluster profesi, ter-

masuk legislator, yang terlibat judi daring dan

siap untuk menyerahkannya.

"Kemudian memang ada pejabat daerah,

pensiunan, profesional lainnya, dokter,

wartawan ada, notaris, segala macam itu

ada, itu kami sampaikan ke masing-masing

instansi, nama, domisili kediaman, nomor

handphone, tanggal lahir, semua ada di sini,

ada lengkap, dia transaksinya di wilayah

mana saja ada lengkap. Jadi kalau kami ikut

saja kalau dipanggil MKD atau kalau kemudi-

an harus dibuka di sini dalam forum tertutup

kami ikut," papar Ivan.

Oleh karena itu, Kepala PPATK Ivan

Yustiavandana pun siap melaporkan ke MKD

DPR RI terkait data oknum-oknum Anggota

DPR yang bermain atau terlibat judi online.

"Ya, nanti saya akan sampaikan ke MKD se-

suai keterangan tadi," kata Ivan usai meng-

ikuti raker bersama Komisi III DPR.

Sementara itu terkait nama-nama pejabat

secara spesifik yang bermain judi daring, ia

mengaku harus mengecek kembali data.

Namun ia mengatakan, banyak pihak yang

terlibat dengan transaksi judi daring.

Wakil Ketua Komisi III DPR RI Habi-

burokhman menilai, fenomena judi daring

saat ini merambah ke semua elemen masya-

rakat, tak terkecuali orang-orang yang ada

dalam institusi negara. Menurutnya, pemain

judi online pun bisa dipidana, bukan hanya

penyelenggaraan permainannya saja.

Fenomena maraknya pemain judi online

tersebut, ujarnya, merupakan penyakit ma-

syarakat. Berdasarkan norma hukum pada

Pasal 303 KUHP, pemain judi daring  bisa dip-

idana. "Begitu juga di pasal undang-undang

ITE judi online juga pemainnya dipidana," je-

las Habiburokhman.

Walaupun begitu, menurutnya, DPR pun

bakal merumuskan terkait tindakan persuasif

atau represif yang akan dilakukan terhadap

pemain judi online, karena jika langsung ter-

hadap tindakan represif, penjara langsung

dipenuhi para penjudi.

Ketua Komisi III DPR juga meminta agar

PPATK mengungkap terkait informasi, bahwa

banyak rekening-rekening tak bertuan yang

diduga sempat digunakan operator judi on-

line. Konon, jumlah dana di rekening-rekening

tersebut mencapai ratusan miliar rupiah.

Soalnya maraknya judi online ini, Kepala

PPATK juga telah memetakan beragam ka-

langan yang terlibat judi online hingga ke ting-

kat desa.

"Kita sudah memotret sampai kepada ke-

camatan, kepada desa, jadi kita sudah pa-

ham di provinsi mana saja paling banyak, lalu

daerah kabupaten/kota mana saja paling

banyak, lalu kemudian gender, profesinya su-

dah ada dan sampai ke tingkat desa," kata

Ivan, seraya menyebutkan, pemetaan itu

mencakup pula beragam latar belakang pro-

fesi, mulai dari pejabat daerah, pensiunan,

dokter, wartawan, notaris, hingga profesional

lainnya.

Menurut Ivan,  data tersebut telah disam-

paikan kepada Menko Polhukam Hadi

Tjahjanto selaku Ketua Satuan Tugas

(Satgas) Pemberantasan Judi Online. Selain

itu, data individu terlibat judi daring yang telah

dipetakan PPATK juga akan diserahkan

kepada pimpinan lembaga-lembaga terkait.

Ivan menjelaskan, perkembangan transak-

si terkait judi daring paling masif terjadi di seki-

tar 2019, 2020, 2021 dan terus berkembang

hingga tahun 2024. "Di kuartal pertama saja

di tahun ini, kami menemukan transaksi sebe-

sar Rp 101 triliun lebih terkait dengan judi on-

line. Nah, jumlah transaksi yang kami analisis

secara keseluruhan sudah mencapai 400 juta

transaksi di tahun ini," tutur Ivan.     (Ful/Ant)-f

YOGYA (KR) - Bank Indo-

nesia pada 24 Juni 2024 merilis

pertumbuhan sistem pemba-

yaran berupa kinerja transaksi

ekonomi dan keuangan digital

tetap kuat didukung sistem pem-

bayaran yang aman, lancar dan

andal. Pertumbuhan digital bank-

ing 10,82 persen (yoy) dengan

volume Rp 5.570,49 triliun. 

Guna mendorong peningkat-

an pertumbuhan transaksi digital

banking di Yogyakarta, Bank

BPD DIY Syariah gencar mela-

kukan literasi dan inklusi keuang-

an, salah satu sasarannya pela-

jar sekolah menengah melalui

implementasi mobile banking pa-

da siswa. Misinya menjadikan

pelajar sekolah menengah tidak

lagi menerima uang saku dalam

bentuk tunai.

"Selain untuk keperluan

menabung, para siswa juga da-

pat membayar SPPdan membe-

lanjakan alat keperluan sekolah

di koperasi melalui transaksi digi-

tal. Jadi kami terus mendorong

para pelajar untuk tidak meme-

gang uang saku tunai, agar di-

simpan di tabungan dan transak-

si secukupnya melalui mobile

banking BPD DIY Syariah," kata

Pemimpin Cabang Syariah Bank

BPD DIY Saifuddin Ansori, Rabu

(26/6).

Menurut Saifuddin, BPD DIY

Mobile hadir untuk memberikan

solusi transaksi finansial yang

mudah, cepat dan aman bagi

para pelajar. BPD DIY Mobile ju-

ga dikembangkan dengan be-

ragam manfaat untuk memenuhi

kebutuhan transaksi pelajar de-

ngan nyaman kapan pun dan di

mana pun. Dengan begitu tidak

perlu repot lagi, melakukan

transaksi apapun dengan BPD

DIY Mobile. Karena semua

kegiatan jadi mudah. 

"Selain mendorong pencapa-

ian rasio literasi dan inklusi ke-

uangan, kegiatan tersebut juga

merupakan salah satu edukasi

kepada pelajar untuk menggu-

nakan transaksi secara bijak dan

benar. Dengan begitu bisa

menghindari pelajar ataupun ma-

syarakat terjebak dalam pinjam-

an ilegal dan sejenisnya," terang-

nya. (Ria)-f

KR-Istimewa

Pelajar melakukan transaksi menggunakan BPD DIY Mobile.KR-Istimewa

Marsellino Najoan secara simbolis menyerahkan kaleng

cat kepada KGPAA Mangkoenagoro X.

Namun, sejak 2018, Malaysia

sudah tidak menerapkan lagi

Arbain bagi jemaah haji mereka.

"Sejak 2018, kita tidak ada

Arbain. Ini bagian upaya me-

ngurangi cost di Madinah,"

terang Direktur Eksekutif Haji

pada Tabung Haji Malaysia

Dato Sri Syed Saleh.

Hal itu disampaikan Syed

Saleh saat berkunjung ke kantor

Petugas Penyelenggara Ibadah

Haji (PPIH) Arab Saudi Daerah

Kerja (Daker) Makkah di Syi-

syah. Syed Saleh hadir bersa-

ma 20 delegasi Tabung Haji

Malaysia untuk bertukar pan-

dangan dan pengalaman de-

ngan PPIH Arab Saudi. Keha-

diran mereka disambut Dirjen

Penyelenggaraan Haji dan

Umrah Kemenag Hilman Latief

beserta jajarannya.    (Jon/Ati)-f

Jemaah  . . . . . .
Sambungan hal 1

Menurut Erlina, terdapat lima pilar GDPK yaitu

pengendalian kuantitas penduduk, peningkatan kual-

itas penduduk, pembangunan keluarga, pengarahan

mobilitas penduduk dan penataan administrasi

kependudukan. Untuk pengendalian kuantitas pen-

duduk, beberapa upaya yang telah dilakukan Pemda

DIYyaitu dengan menerbitkan Peraturan Daerah No

4 Tahun 2022 tentang Pengendalian Penduduk.

Selain itu Total Fertility Rate dan Median Usia Kawin

Pertama Perempuan menjadi Indikator Kinerja

Utama dalam RPJMD DIY.

Untuk peningkatan kualitas penduduk, upaya

yang dilakukan seperti pemerataan pendidikan

melalui pemberian beasiswa dan penguatan data,

pengelolaan pendidikan kejuruan yang efektif dan

efisien. Diterbitkan Perda DIY No 3 Tahun 2021 ten-

tang Penyelenggaraan Kesejahteraan Lanjut Usia.

"Untuk pembangunan keluarga cakupan Jaminan

Kesehatan DIYlebih dari 99,91 persen," kata Erlina.

Kemudian untuk pengarahan mobilitas penduduk

dilakukan Reformasi Kalurahan sebagai upaya pe-

merataan kesejahteraan penduduk. Untuk penataan

administrasi kependudukan, bagi masyarakat umum

dengan menyediakan berbagai metode pelayanan

yang mudah dimanfaatkan oleh penduduk (layanan

daring dan luring) serta inovasi dan integrasi layanan.

Sedangkan untuk penduduk rentan (ODGJ, trans-

gender, lansia, penghuni lapas/rutan) melalui ad-

vokasi dan fasilitasi (jemput bola).

Sejumlah inovasi dalam GDPK di DIY muncul,

seperti Model Manajemen Kelompok Usaha Siswa

Partisipasi Berantas Kemiskinan Masyarakat (Mo-

menku Siap Berkemas) yang merupakan intervensi

BPO Disnaker untuk peningkatan keterampilan.

Selain itu, Sentra Pemuda Wirausaha oleh Dinas

Koperasi dan UMKM (Saka Wirausaha) dan Inte-

grasi Urusan Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat Berkolaborasi untuk Mengurangi Kemiskinan

di Daerah Istimewa Yogyakarta (Insan PUPR

Berkumis).  (Feb/Dev)-d


